SWABUMI, Vol.5 Maret 2017, pp. 29-40
ISSN : 2355-990X
E-ISSN : 2549-5178

PENGUKURAN TINGKAT KEMATANGAN TATA
KELOLA TI BERDASARKAN 34 KERANGKA KERJA
COBIT 4.1

Irmawati Carolina
AMIK BSI Jakarta
JI. Margonda Raya No.8, Depok
Irmawati.imc@bsi.ac.id

Abstract

Information Technology Support in business is very big because affects the continuity of
operational processes of organizations. In its management, Information Technology needs a
standard that can help managers to see the gaps between business risks, control needs, and
problems. In its management, Information Technology needs a standard that can help
managers to see the gaps between business risks, control needs, and problems of existing
techniques. IT Governance is a structure of relationships and processes that drive and manage
the organization in achieving its objectives by providing value-added of Informatiom Technology
utilization and balancing risk with the results provided by Information Technology and
processes. Maharaja Ban is a company that is committed to developing business and serving
the needs of customers, so it needs the support of good IT Governance. COBIT (Control
Objectives for Information and Related Technology) is one tool in the measurement of IT
Governance that is used to view existing IT governance. COBIT has 4 domains, namely Plan
and Organization (PO), Acquisition and Implementation (Al), Delivery and Support (DS), and
Monitoring and Evaluate (ME). This research was conducted for the fourth domain is the
restriction on the 34 process . Research results found that the level of maturity (maturity level)
IT Governance at Maharaja Ban on level 2. This means that the current maturity level was
below the expected level of maturity, so it needs to be improved to be located at the expected
level.

Keywords: COBIT 4.1, Plan and Organization, Acquisition and Implementation, Delivery and
Support, Monitoring and Evaluate

1. Pendahuluan

Teknologi Informasi dalam suatu
perusahaan membutuhkan biaya yang
cukup besar dan memungkinkan terjadinya
kegagalan yang relatif tinggi. Di sisi lain
penggunaan Teknologi Informasi juga dapat
memberikan keuntungan dengan

kesatuan dengan sukses dari enterprise
governance melalui peningkatan dalam
efektivitas dan efisiensi dalam proses
organisasi yang berhubungan. IT
governance menyediakan struktur yang
menghubungkan proses Teknologi
Informasi, sumber daya dan informasi bagi

menyediakan peluang dalam meningkatkan
produktifitas bisnis yang sedang berjalan.
Penerapan Teknologi Informasi juga sangat
membantu perusahaan dalam melakukan
perkembangan dan menghadapi
persaingan.

Tata Kelola Teknologi Informasi (IT
Governance) merupakan struktur dari
proses dan hubungan yang mengarahkan
dan mengatur organisasi dalam rangka
mencapai tujuannya dengan memberikan
nilai tambah dari pemanfaatan Teknologi
Informasi dan melakukan penyeimbangan
resiko dengan hasil yang diberikan dan
prosesnya. IT governance merupakan satu

strategi dan tujuan perusahaan. Lebih jauh
lagi IT governance menggabungkan good
(best) practice dari perencanaan dan
pengorganisasian  Teknologi  Informasi,
pembangunan dan pengimplementasian,
delivery dan support, serta memonitor
kinerja Teknologi Informasi untuk
memastikan kalau informasi organisasi dan
teknologi yang berhubungan mendukung
tujuan bisnis perusahaan.

Pengelolaan Teknologi Informasi
merupakan struktur hubungan dan proses
untuk mengarahkan dan mengendalikan
perusahaan dalam mencapai tujuannya
melalui penambahan nilai dengan tetap
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memperhatikan keseimbangan antara resiko
dan manfaat dalam menerapkan Teknokogi
Informasi dan proses-proses di dalamnya.
Penggunaan teknologi dalam aspek sosial

dan ekonomi telah menciptakan
ketergantungan pada Teknologi Informasi
dalam, merekam, menginisiasi,

memindahkan dan mengelola seluruh aspek
transaksi ekonomi serta informasi dan
pengetahuan perusahaan, yang menjadikan
pengelolaan Teknologi Informasi memiliki
peran strategis dalam perusahaan. Tujuan
dari pengelolaan Teknokogi Informasi
adalah untuk memberikan arahan
pemanfaatan Teknologi Informasi agar
dapat memenuhi tujuan penyelarasan
Teknologi Infformasi  dengan  tujuan
perusahaan dan dapat merealisasikan
keuntungan yang dijanjikan. Disamping itu
Teknologi Informasi juga harus membantu
perusahaan dalam menciptakan peluang-
peluang baru dan memaksimalkan
keuntungan. Sumberdaya Teknologi
Informasi harus digunakan secara optimal
dan resiko yang berkaitan harus dikelola
dengan baik.

Pemanfaatan Teknologi Informasi telah
memberikan solusi dan keuntungan melalui
peluang-peluang sebagai bentuk dari peran
strategis  Teknologi  Informasi  dalam
pencapaian visi dan misi perusahaan.
Peluang-peluang diciptakan dari optimalisasi
sumber daya Teknologi Informasi pada area
sumber daya perusahaan yang meliputi
data, sistem aplikasi, infrastruktur dan
sumber daya manusia. Di sisi lain,
penerapan Teknologi Informasi memerlukan
biaya investasi yang relatif mahal, dimana
munculnya resiko terjadinya kegagalan juga
cukup besar. Kondisi ini membutuhkan
konsistensi dalam bidang pengelolaan
sehingga suatu Tata Kelola Teknologi
Infor,asi (IT Governance) yang sesuai akan
menjadi kebutuhan yang esensial.

Penerapan Teknologi Informasi harus
disesuaikan dengan kebutuhan agar dapat
mencapai tujuan institusi tersebut. Untuk
mencapai tujuan institusi tersebut diperlukan
suatu perencanaan dan implementasi
Teknologi Informasi yang selaras dengan
perencanaan dan strategi bisnis organisasi
yang telah didefinisikan.  Penerapan
Teknologi Informasi yang selaras dengan
tujuan institusi tersebut akan tercapai
apabila didukung oleh sistem tata kelola
yang baik yang dimulai dari tahap
perencanaan, implementasi dan evaluasi.
Tata kelola Teknologi Informasi didefinisikan

sebagai struktur hubungan dan proses untuk
mengarahkan dan mengontrol suatu institusi
dalam  mencapai tujuannya  dengan
menambahkan nilai dan menyeimbangkan
resiko terhadap Teknologi Informasi dan
proses-prosesnya. Agar layanan Teknologi
Informasi berjalan sesuai dengan yang
diharapkan, perlu ditunjang dengan tata
kelola Telnologi Informasi. Salah satu
standar untuk mendukung tata kelola
Teknologi Informasi adalah COBIT (Control
Objectives for Information and Related
Technology).

Dalam melakukan pengelolaan
Teknologi Informasi Maharaja Ban Jakarta
dibutuhkan sebuah model pengelolaan yang
dapat dijadikan acuan, sesuai dengan
strategi dan tujuan perusahaan dan dapat
digunakan untuk mengatasi permasalahan-
permasalahan yang terjadi di perusahaan.
Control Objectives for Information and
Related Technology (COBIT) merupakan
sebuah model standar tata kelola yang
representatif dan  menyeluruh, yang

mencakup masalah perencanaan,
implementasi, operasional dan pengawasan
terhadap  seluruh proses  Teknologi

Informasi. Berdasarkan hal tersebut maka
dalam penelitian ini akan dirancang sebuah
model pengelolaan Teknologi Informasu
untuk Perusahaan Maharaja Ban Jakarta
dengan menggunakan kerangka kerja
COBIT.

Kerangka kerja COBIT mengidentifikasi
proses-proses Tl dalam Empat domain
utama, Vyaitu domain Planning and
Organization (PO), Acquisition and
Implementation (Al), Delivery and Support
(DS), dan Monitoring and Evaluate (ME).
Domain PO mencakup strategi dan taktik,
serta perhatian pada identifikasi cara
Teknologi Informasi dalam memberikan
kontribusi terbaiknya pada pencapaian
objektif bisnis. Domain Al mencakup
realisasi, implementasi dan integrasi strategi
Teknologi Informasi kedalam proses bisnis.
Domain DS berhubungan dengan
penyampaian dan dukungan layanan-
layanan Teknologi Informasi. Domain ME
mencakup pengawasan pada seluruh
kendali-kendali yang diterapkan pada setiap
proses Teknologi Informasi.

Penyusunan model pengelolaan
Teknologi Imformasi untuk Maharaja Ban
Jakarta dilakukan pada domain PO, Al, DS
& ME yang mencakup 34 kerangka kerja
COBIT. Pemilihan keempat domain tersebut
disesuaikan dengan permasalahan dan
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kebutuhan Maharaja Ban Jakarta dalam

melakukan pengelolaan Teknologi

Informasi, mencakup strategi dan taktik,

serta perhatian pada identifikasi cara

Teknologi Informasi, realisasi, implementasi

dan integrasi strategi Teknologi Informasi

dalam memberikan kontribusi terbaiknya
pada pencapaian proses bisnis.

Hasil penerapan Teknologi Informasi
akan menjadi optimal apabila didapatkan
sebuah model pengelolaan Teknologi
Informasi yang dapat digunakan untuk
mengukur kinerja dan pencapaian tujuan
bisnis perusahaan. Model tersebut juga
harus dapat menjadi acuan kesesuaian
pengelolaan Teknologi Informasi
perusahaan dengan standar pengelolaan
Teknologi Informasi yang umum dan diakui
secara global.

Maksud dari penelitian ini adalah :

a. Mengetahui evaluasi pelaksanaan Tata
Kelola Teknologi Informasi di Maharaja
Ban Jakarta saat ini.

b. Mengukur tingkat kematangan (maturity
level) tata kelola Teknologi Informasi
yang dilakukan di Maharaja Ban
Jakarta.

Memberikan solusi yang dapat diberikan

untuk perbaikan pelaksanaan Tata Kelola

Teknologi Informasi di Maharaja Ban

Jakarta.

2. Metode Penelitian

“COBIT (Control Objectives for
Information and Related Technology) adalah
standar untuk informasi dan teknologi
yang menyertainya yang berlaku
internasional. Sebagai sebuah framework
yang mengatur pengelolaan informasi,
COBIT memiliki standar pengelolaan
informasi yang terbagi dalam 4 domain,
yaitu : Plan and Organize (PO), Acquire
and Implement (Al), Delivery and Support
(DS), dan Monitoring and Evaluate (ME)” [4].

Tingkat Kematangan (Maturity Level)

"merupakan salah satu pengukuran yang
dijadikan standar COBIT Pengukuran
tingkat kematangan ini diatur pada COBIT
untuk tingkat manajemen dan
memungkinkan para manajer mengetahui
bagaimana pengelolaan dan proses-proses
Teknologi Informasi di organisasi tersebut
sehingga bisa diketahui pada tingkatan
mana pengelolaannya. Untuk tingkat

kematangan, COBIT membagi tingkatan
mulai dari 0 (non-existent), 1 (initial/ad hoc),
2 (repeatable but intuitive), 3 (Defined
Process), 4 (Managed and measurable),
hingga 5 (Optimised) ” [3].

Efektifitas (Effectiveness)

“pberhubungan dengan informasi yang
relevan dan berhubungan pada proses
bisnis seperti halnya disampaikan dengan
suatu cara yang tepat waktu, benar,
konsisten dan dapat digunakan” [6].

Efisiensi (Efficiency)

“berhubungan dengan ketentuan informasi
melalui penggunaan sumber daya secara
optimal.” [6].

Kerahasiaan (Confidentiality)
“berhubungan dengan kerahasiaan
perusahaan dalam menjaga keamanan
informasi dari ancaman dan gangguan
pihak-pihak yang tidak bertanggungjawab”
[2].

Integritas (Integrity)

“berhubungan dengan ketepatan dan
kelengkapan informasi seperti halnya
keabsahannya menurut nilai dan harapan
bisnis”[6].

Ketersediaan (Availability)

“berhubungan dengan ketersediaan
informasi pada saat diperlukan oleh proses
bisnis saat ini dan mendatang. Ini juga
berhubungan dengan pengamanan
sumberdaya yang perlu dan kemampuan
yang berkaitan[6]”.

Kepatuhan (Compliance)

“berhubungan dengan kepatuhan hukum,
regulasi dan kesepakatan kontrak dimana
proses binsis adalah pokok vyaitu kriteria
bisnis dikenakan secara eksternal, seperti
halnya kebijakan internal.[5]”.

Kehandalan (Reliability)

“berhubungan dengan ketentuan informasi
yang tepat bagi manajemen untuk
mengoperasikan entitas dan menjalankan
fiduciary-nya (kepercayaan) dan tanggung
jawab tata kelola TI.”[6].
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3. Hasil dan Pembahasan

Penelitan merupakan satu proses
mencari solusi atas permasalahan yang ada
melalui tahapan studi dan analisa terhadap
faktor-faktor atau variabel yang
berpengaruh. Sebagai satu proses studi dan
analisa, tentu penelitian harus mengikuti
kaidah-kaidah penelitian sehingga hasilnya
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah
[6]
Metode penarikan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik purposive
sampling, yaitu sampel yang diambil dengan
maksud atau tujuan tertentu. Seseorang
atau sesuatu diambil sebagai sampel karena
peneliti menganggap bahwa seseorang atau
sesuatu tersebut memiliki informasi yang
diperlukan  bagi penelitiannya. Dalam
penelitian ini, peneliti memilih di level
manajerial yaitu Manajer IT, Manajer
Keuangan, Manajer SDM dan pimpinan.
Dengan mengacu pada metode penarikan
sampel ini, maka obyek yang menjadi
populasi penelitian ini adalah pengelola
sistem informasi yaitu IT .Jumlah responden
dalam penelitian berjumlah 4 orang. Untuk
detail responden ditunjukkan dalam
Tabel I11.1.

Tabel 11l.1 Responden Kuesioner

No | Responden Jumlah
1 Pimpinan (Kerjasama | 1

dan IT)

Manager Keuangan

Manager SDM

Manager IT
Jumlah

N R QRN N

Sumber : Hasil Penelitian (2016)

Penelitian ini menggunakan instrumentasi
dalam bentuk  kuesioner. Pernyataan
kuesioner  dikembangkan  berdasarkan
jumlah pernyataan atau statement pada
tingkat maturity di setiap control objective,
pada domain Plan and Organization (PO),
Aquire and Implement (Al),Delivery and
Support (DS), and Monitoring and Evaluate
(ME). Total penyataan pada domain PO
adalah 300 pernyataan, total pernyataan
dalam domain Al adalah 193 pernyataan,

total pernyataan dalam domain DS adalah
444 pernyataan dan total pernyataan dalam
domain ME adalah 135 pernyataan
Sehingga total pernyataan dalam kuesioner
adalah 1072 pernyataan. Jumlah penyataan
dalam domain tersebut dapat dilihat pada
tabel I11.2, tabel 111.3, tabel 111.4 dan tabel III.5
berikut ini.

Tabel 111.2 Jumlah pernyataan pada domain

Plan and Organization (PO)

Lovel Ve

lamny

Sumber : Hasil Penelitian (2016)
Tabel 111.3 Jumlah pernyataan pada domain
Aquire and Impleme_nt (AD

Lo Mevare

Sumber : Hasil Penelitian (2016)

Tabel lll.4 Jumlah pernyataan pada domain
Delivery and Support (DS),
Sumber : Hasil Penelitian (2016)

Yoy

Tabel 111.5 Jumlah pernyataan pada domain
Monitoring and Evaluate (ME)
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: To
L lelledy g

Sumber : Hasil Penelitian (2016)

Kuesioner COBIT maturity level yang
dibagikan kepada responden digunakan
untuk menghitung tingkat kematangan tata
kelola Teknologi Informasi pada Maharaja
Ban Jakarta saat ini. Kuesioner ini dibuat
berdasarkan kriteria tingkat kematangan
yang ditetapkan pada kerangka kerja COBIT
4.1 untuk domain PO, Al, DS & ME. Skala
yang digunakan dalam kuesioner ini
menggunakan skala Guttman, dimana
dalam kuesioner disediakan 2 (dua) pilihan
jawaban Y (Ya) dan T (Tidak). Dalam
perhitungannya, jawaban Y (Ya) dikonversi
menjadi nilai 1, dan jawaban T (Tidak)
dikonversi menjadi nilai 0. Perangkat lunak
yang digunakan dalam perhitungan maturity
level ini adalah Microsoft Excel. Setelah
semua hasil kuesioner dimasukkan dalam
tabel, kemudian dihitung maturity level tiap
proses dalam domain Planning and
Organization (10 proses), Acquisition and
Implementation (7 proses), Delivery and
Support (13 proses) dan Monitoring and
Evaluate (4 proses) untuk setiap responden.
Hasil maturity level tiap proses dari 4
responden kemudian dicari rata-ratanya,
dan hasil rata-rata tersebut akan menjadi
nilai maturity level atau tingkat kematangan
tiap proses Teknologi Informasi.[1]

Pada tabel II1.6, tabel I11.7, tabel 111.8 dan
tabel 111.9 berikut akan disampaikan hasil
rekapitulasi tingkat kematangan (maturity
level) untuk domain PO, Al, DS dan ME
dengan proses yang telah ditentukan.
Penilaian tingkat kematangan setiap control
objective atau proses Tl pada domain PO,
Al, DS dan ME mengacu pada model
maturity level COBIT versi 4.1 dengan
kriteria index penilaian dapat dilihat pada
tabel 111.10

Tabel 111.6 Rekapitulasi tingkat kematangan
(Maturity Level) domain Plan and
Organization

Corcemt

Curman
Matur ity
i |

Matie 'ty
|

............

Taerted | Manwiry

loew

Sumber : Hasil Penelitian (2016)

Tabel 111.7 Rekapitulasi tingkat kematangan
(Maturity Level) domain Aquire and
Implement

Sumber : Hasil Penelitian (2016)
Tabel 111.8 Rekapitulasi tingkat kematangan
(Maturity Level) domain Delivery and
Support

Meturity

‘ Crurremt Eaperted
tewwl

D rnioon
AMutiwity  Meturity

5 ) I\“, ADE N T BTHONS | 1
Sumber : Hasil Penelitian (2016)
Tabel 111.8 Rekapitulasi tingkat kematangan
(Maturity Level) domain Delivery and
Support
et

Lgerted  Watrlty
Mazarry el

S Prowm

Sumber : Hasil Penelitian (2016)
Tabel 111.10 Kriteria index nilai pada maturity
level COBIT versi 4.1

0 — Non-Existent
0.50
0.51 — Initial/Ad Hoc
1.50
1.51 — Repeatable But Invinitive
2.50
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2.51 — Defined Process
3.50
3.51 — Managed and Measurable
4.50
451 — Optimized
5.00
Sumber : Hasil Penelitian (2016)
Dari  hasil perhitungan tingkat

kematangan, dimana tingkat kematangan
yang menjadi acuan dalam penelitian ini
adalah pada level 3 (Define). Berdasarkan
hasil perhitungan yang telah dilakukan maka
dapat diperoleh bahwa tingkat kematangan
Tl yang ada di Maharaja Ban Jakarta untuk
Domain PO berada pada rata-rata level 2.
Pada tabel 111.6, tabel 111.7, tabel I111.8 dan
tabel 111.9 dapat dilihat Gap antara tingkat
kematangan saat ini dengan tingkat
kematangan yang diharapkan disemua
domain PO, Al, DS & ME kerangka kerja
COBIT 4.1. Sedangkan sebarannya dapat
dilihat pada gambar IIl.1, gambar Il.2,
gambar 1.3 dan gambar 111.4.

. “ Su

T mb
er:
Has
: il
- - Pen
gola
han Data (2016)
Gbr 111.1. Current maturity level vs Expected
maturity level pada domain Planning and
Organization

Sumber : Hasil Pengolahan Data (2016)
Gbr 111.2. Current maturity level vs Expected
maturity level pada domain Acquisition and

Implementation

B .

@

Sumber : Hasil Pengolahan Data (2016)
Gbr 111.3. Current maturity level vs Expected
maturity level pada domain Delivery and
Support

-1

Sumber : Hasil Pengolahan Data (2016)
Gbr 111.4. Current maturity level vs Expected
maturity level pada domain Monitoring and
Evaluate

Gap maturity level yang ditemukan pada
control objective pada domain PO, Al , DS
& ME dapat diatasi oleh Maharaja Ban
Jakarta dengan mengacu pada literatur
COBIT versi 4 khususnya pada Maturity
level, adapun Kkegiatan atau langkah-
langkah penyesuain yang bisa dilakukan
sebagai berikut :

1. Rekomendasi untuk mengatasi gap

maturity level pada PO1
Perencanaan TI strategis dibutuhkan
untuk mengelola dan mengatur semua
sumber daya Tl agar sejalan dengan
prioritas dan strategi bisnis. Oleh karena
itu diperlukan rekomendasi sebagai
berikut:

a. Membuat sebuah kebijakan yang
bisa menjelaskan kapan dan
bagaimana untuk melakukan
perencanaan strategi Tl

b. Membuat perencanaan strategi TI
yang mengikuti pendekatan
terstruktur dan didokumentasikan
dan diketahui semua staf.
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C.

d.

e.

f.

Melakukan proses perencanaan TI
yang baik dan menjamin bahwa
perencanaan sesuai seperti yang
dilakukan namun kebijaksanaan
diberikan pada manajer infividual
berkenaan dengan proses
implementasi dan tidak ada
prosedur untuk menguiji proses
Membuat seluruh strategi IT yang
meliputi penjelasan secara
konsisten dari resiko-resiko yang
mana perusahaan rela ambil
sebagai sebuah pembaharuan atau
penyokong.

Membuat strategi teknis, keuangan,
dan sumber daya manusia yang
sangat mempengarui tambahan
produk dan teknologi baru.
Membuat perencanaan strategi IT
yang didiskusikan pada saat
pertemuan manajemen bisnis

Rekomendasi untuk mengatasi gap
maturity level PO2

Dalam mendefinisikan Arsitektur
Informasi, pihak manajemen harus
membangun sebuah model Informasi,
oleh karena itu diperlukan rekomendasi
sebagai berikut :

a.

Membangun dan memelihara
sebuah model informasi perusahaan
untuk pengembangan aplikasi dan
aktivitas  pendukung keputusan,
konsisten dengan perencanaan IT
seperti digambarkan dalam POL1.
Model itu memudahkan pembuatan
yang optimal, penggunaan dan
pembagian informasi dengan bisnis
dan memelihara integritas dan
fleksibel, fungsional, hemat biaya,
tepat waktu, aman dan ulet pada
kegagalan.

Memelihara kamus data perusahaan
yang menyatu dengan peraturan
sintak data organisasi. Kamus ini
memungkinkan pembagian elemen
data diantara aplikasi dan sistem,
mendukung pemahaman bersama
dari data diantara IT dan pengguna

bisnis, dan mencegah
ketidakcocokan elemen data yang
diciptakan.

Membangun skema klasifikasi yang
diterapkan di seluruh perusahaan,
berdasarkan sensitifitas dan daya
kritis (umum, rahasia, dan sangat
rahasia) dari data perusahaan.

Menentukan  dan menerapkan
prosedur untuk memastikan

integritas dan  konsistensi  dari
semua penyimpanan data dalam
bentuk elektronik, seperti data base,
data warehouse, dan data arsip.
Rekomendasi untuk mengatarasi gap
maturity level PO3
Dalam menentukan Arah Teknologi,
pihak manajemen harus membuat
Perencanaan Infrastruktur Teknologi,
oleh karena itu diperlukan rekomendasi
sebagai berikut:
a.Analisis keberadaan dan kemunculan
teknologi dan perencanaan arah
teknologi adalah  wajar  untuk
menyadari strategi IT dan arsitektur
sistem bisnis. Juga mengenali dalam
perencanaan teknologi yang
berpotensi untuk menciptakan
kesempatan bisnis. Perencanaan
harus ditujukan pada arsitektur
sistem, arah teknologi, strategi
migrasi dan kemungkinan aspek-
aspek dari komponen infrastruktur.
b.Membuat dan memelihara
perencanaan infrastruktur teknologi
yang sesuai dengan perencanaan
yang taktis dan IT yang strategis.
Perencanaan didasarkan pada arah
teknologi dan mencakup
kemungkinan rencana dan arah bagi
penambahan sumber daya teknologi.
Hal itu mempertimbangkan
perubahan dalam lingkungan yang
kompetitif, ekonomis dari skala
sistem informasi kepegawaian dan
investasi, dan interoperabilitas yang
meningkat dari platform dan aplikasi.
c.Membangun sebuah proses untuk
memonitor sektor industri bisnis,
teknologi, infrastruktur, legal dan
trend keadaan peraturan.
Memasukkan konsekuensi-
konsekuesi dari trend-trend ini ke
dalam pengembangan perencanaan
infrastruktur teknologi IT.
d.Diberikan dengan konsisten,
pemecahan seluruh  perusahaan
dengan teknologi aman dan efektif,
membuat forum teknologi untuk
memberikan  petunjuk  teknologi,
nasihat pada produk infrastruktur dan
petunjuk pada pemilihan teknologi,
dan ukuran pemenuhan dengan
petunjuk dan standard ini.
e.Membuat papan arsitektur IT untuk
memberikan petunjuk arsitektur dan
menasehati pada aplikasinya dan
menentukan pemenuhan. Entitas ini
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langsung pada rancangan arsitektur
IT yang memastikan strategi bisnis
dan mempertimbangkan pemenuhan
aturan dan  kebutuhan  terus-
menerus.
Rekomendasi untuk mengatasi gap
maturity level pada PO4
Dalam menetapkan hubungan,
organisasi dan proses-proses TI,
dimana pihak manajemen harus
mempertimbangkan kebutuhan bagi
staf, skill, fungsi, pertanggungjawaban,
wewenang, peran dan tanggung jawab,
serta pengawasan, oleh karena itu
diperlukan rekomendasi sebagai berikut:
a. Menentukan peran dan tanggung
jawab yang baik bagi organisasi TI
dan pihak ketiga sudah mulai
terlihat.
b. Menjadikan organisasi Tl terus
dikembangkan, didokumentasi dan
dikombinasikan untuk penyelarasan

strategi TI.

C. Melihat keadaan lingkungan
internal cukup baik

d. Membuat formulasi hubungan

dengan kelompok-kelompok lain,
meliputi steering committe (komisi
pengendali), internal audit dan
manajemen vendor

e. Membuat struktur organisasi TI
yang belum sempurna
f. Memiliki  definisi fungsi yang

dilakukan oleh personal Tl dan itu
dilakukan oleh user

g. Menyadari kebutuhan staf TI
sangat penting dan harus
mempunyai keahlian yang baik
untuk bisa mendapatkan hasil yang
baik

h. Mempunyai  defisi  hubungan
formal dengan user dan pihak ketiga

i. Memiliki  divisi peran dan
tanggung jawab yang baik belum
semua diterapkan

5. Rekomendasi untuk mengatasi
maturity level pada PO5

gap

Dalam mengelola investasi Tl yaitu
dengan membuat dan memelihara
sebuah kerangka untuk mengelola
program-program investasi Tl yang
mencakup biaya, keuntungan, prioritasi

didalam anggaran, proses

dan

manajemen anggaran formal terhadap
anggaran, untuk itu rekomendasi yang

harus dilakukan adalah :

a. Kebijaksanaan dan proses untuk

investasi dan

pendanaan

terdeskripsi, terdokumentasi dan
dikomunikasikan, dan  menutupi
kunci bisnis dan isu/berita teknologi.

b. Pendanaan IT selaras dengan
strategi IT dan rencana bisnis

c. Proses pendanaan dan pemilihan IT
terformula, didokumen-tasikan dan
dikomunikasikan

d. Training formal adalah darurat
namun merupakan kebutuhan dasar
tiap inisiatif individu

e. Pendekatan formal dari pemilihan
investasi IT dan pendanaan menjadi
faktor utama

f. Staf IT mempunyai pengalaman dan
ketrampilan yang dibutuhkan untuk
membuat pendanaan IT

g. Merekomendasikan investasi IT
yang sesuai

Rekomendasi untuk mengatasi gap
maturity level pada PO6
Dalam menyampaikan arah dan
maksud manajemen, pihak manajemen
harus  mengembangkan  kerangka
kontrol Tl dan menetapkan serta
menyampaikan kebijakan-kebijakan
untuk itu :

a. membangun, mendokumentasikan
sebuah control informasi yang
komplit, dan juga membuat
manajemen kualitas yang termasuk
didalamnya  adalah kebijakan-
kebijakan, prosedur dan
standarisasi

b. membuat proses kebijakan yang
telah ada di dalam departemen
dilakukan secara terstruktur, terawat
dan diketahui seluruh staf. Prosedur
dan standarisasi yang ada dapat
diterima dan meliputi beberapa isu
elemen

C. mengirimkan peringatan  pesan
keamanan IT yang penting.

d. Mengadakan training resmi yang

dapat mensupport kontrol
lingkungan informasi tetapi mudah
diterima.

e. Membuat kebijakan dan standarisasi
untuk pengawasan kebijakan control
dan standar.

Rekomendasi untuk mengatasi gap
maturity level pada PO7

Dalam mengelola sumber daya
manusia TI, pihak manajemen harus
memperoleh, memelihara dan
memotivasi kekuatan kerja yang
kompeten bagi pembuatan dan
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penyampaian service Tl pada bisnis,

untuk itu :

a. Mengadakan proses dokumentasi
yang baik untuk mengelola sumber
daya manusia IT.

b. Membuat perencanaan manajemen
sumber daya manusia IT ada.

c. Mengadakan pendekatan strategis
untuk menggunakan dan mengelola
personel IT.

d. Mengadakan perencanaan training
formal yang dirancang untuk
mencapai kebutuhan sumber daya
manusia IT.

e. Membuat program  pemutaran,
dirancang untuk memperluas
kemampuan manajemen  bisnis
yang mantap.

Rekomendasi untuk mengatasi gap

maturity level pada PO8

Dalam mengelola mutu, dimana sistem

manajemen mutu harus dikembangkan

dan dipelihara yang mencakup
pengembangan yang terjamin, proses
pendapatan dan berstandar, untuk itu:

a. Membuat proses sistem manajemen
mutu yang baik telah
dikomunikasikan oleh manajemen
dan mencakup manajemen IT dan
end-user.

b. Mengadakan program training dan
pendidikan untuk mengajar semua
level perusahaan tentang mutu.

c. Mempunyai mutu dasar yang jelas
dan terbagi diantara proyek-proyek
dalam perusahaan IT.

d. Melakukan praktek dan tools
sederhana bagi menajemen mutu.

Rekomendasi untuk mengatasi gap
maturity level pada PO9
Dalam menaksir dan mengelola resiko-
resiko TI, pihak manajemen harus
membuat dan memelihara kerangka
manajemen resiko. Kerangka itu
membuktikan kebenaran yang disetujui
dan umum dari resiko-resiko Tl, strategi
peringatan dan resiko lain, untuk itu :

a. Mempunyai kebijakan manajemen
resiko seluruh perusahaan yang
dapat menetapkan kapan dan
bagaimana untuk melakukan
penilaian resiko.

b. Mengenali manajemen resiko dan
mengikuti proses yang baik dan
terdokumentasi.

c. Mengadakan training manajemen
resiko yang tersedia untuk semua
staff.

d. Menentukan keputusan-keputusan
untuk mengikuti proses manajemen
resiko dan mengadakan training
pada keleluasaan individu.

e. Memahami metodologi untuk
penilaian resiko yang menyakinkan
dan bersuara sehingga bisa
memastikan bahwa resiko utama
pada bisnis dikenali.

f. Mengenal sebuah proses untuk
mengurangi  resiko-resiko utama
yang diadakan sekali saat resiko
dikenali.

g. Membuat deskripsi-deskripsi
pekerjaan yang mempertimbangkan
tanggung jawab manajemen resiko.

10. Rekomendasi untuk mengatasi gap

maturity level pada PO10

Dalam mengelola proyek-proyek, pihak

manajemen membuat program dan

kerangka manajemen proyek bagi
manajemen dari semua proyek-proyek

Tl, yang harus memastikan prioritas

dan koordinasi yang benar dari semua

proyek, untuk itu :

a. Mempunyai metodologi dan proses
manajemen proyek IT yang telah
dibangun dan dikomunikasikan.

b. Mempunyai proyek-proyek IT yang
ditentukan dengan bisnis dan
sasaran teknis.

c. Bisa membedakan manajemen
bisnis dan senior IT yang terikat dan
terlibat dalam manajemen proyek-
proyek IT.

d. Memiliki kantor manajemen proyek
yang dibangun di dalam IT, dengan
peran dan tanggung jawab awal
tertentu.

e. Mempunyai proyek-proyek IT yang
diawasi dengan baik dan
memperbarui  kejadian  penting,
rencana, biaya, dan ukuran kinerja.

f. Mengadakan training manajemen
proyek yang merupakan hasil utama
dari inisiatif staff individu.

g. Mempunyai prosedur jaminan mutu
dan aktivitas penerapan pusat
sistem yang telah ditentukan dan
diterapkan oleh manajer-manajer IT.

h. Mengelola proyek yang dimulai dan
dikelola seperti portofolio.

11. Rekomendasi untuk mengatasi gap

maturity level pada All

Dalam mengenali solusi otomatis,
dimana dalam memenuhi kebutuhan
bagi aplikasi atau fungsi baru
memerlukan analisa sebelum
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pendapatan dan pembuatan untuk

memastikan bahwa kebutuhan bisnis

terpenuhi dalam pendekatan efektif dan

efesien, untuk itu:

a. Melakukan pendekatan terstruktur
dan jelas untuk menentukan solusi

IT yang ada.

b. Melakukan pendekatan pada
ketetapan solusi IT yang
mensyaratkan pertimbangan

alternatif pendidikan terhadap bisnis
atau kebutuhan user, kesempatan

teknologi,  kelayakan  ekonomi,
penaksiran resiko, dan faktor lain.
c. Mempunyai proses untuk

menentukan  solusi IT  yang
diterapkan bagi beberapa proyek
berdasarkan faktor-faktor seperti
keputusan yang dibuat oleh
keterlibatan staff individu, sejumlah
keterikatan waktu manajemen, dan
ukuran dan prioritas keaslian
kebutuhan bisnis.

d. Melakukan pendekatan terstruktur
yang digunakan untuk menentukan
kebutuhan-kebutuhan dan
identifikasi solusi IT

12. Rekomendasi untuk mengatasi gap

maturity level pada Al2
Dalam memperoleh dan memelihara
aplikasi software, dimana aplikasi harus
tersedia sejalan dengan kebutuhan
binsis. Proses ini mencakup rancangan
aplikasi, pemasukan yang tepat dari
kontrol  aplikasi dan  kebutuhan
keamanan, pengembangan dan
konfigurasi sebenarnya menurut
standar, untuk itu:

a. Melakukan proses pemahaman
yang umum secara baik dan jelas
dalam perolehan dan perawatan
aplikasi software.

b. Menyamakan proses IT dan strategi
bisnis.

c. Mengadakan usaha yang dibuat
untuk menerapkan proses yang
terdokumentasi secara konsisten di
seluruh aplikasi dan proyek yang
berbeda.

d. Mempunyai metodologi-metodologi
umum vyang fleksibel dan mudah
diterapkan dalam semua keadaan

e. Melakukan aktivitas perawatan yang
telah direncanakan, dijadwal dan
dikoordinasikan.

13. Rekomendasi untuk mengatasi gap

maturity level pada Al3

Dalam memperoleh dan memelihara
infrastruktur teknologi, dimana
organisasi harus mempunyai proses
bagi pendapatan, penerapan dan
pembaharuan pada infrastruktur
teknologi, untuk itu :

a. Melakukan proses dalam
pemahaman baik dan jelas untuk
memperoleh dan merawat
infrastruktur IT.

b. Memenuhi kebutuhan untuk

dukungan proses dari aplikasi bisnis
yang penting dan bersama dengan
IT dan strategi bisnis dan konsisten
untuk diterapkan.

c. Melakukan perawatan yang
direncanakan terjadwal dan
terkoordinasi.

d. Mengenali ada lingkungan terpisah
untuk uji dan produksi.

14. Rekomendasi untuk mengatasi gap

maturity level pada Al4
Dalam hal memungkinkan penggunaan
dan operasi, dimana pengetahuan
tentang kebutuhan sistem baru harus
tersedia. Proses ini perlu manual dan
dokumentasi produksi bagi user dan TI
dan  memberikan  training  untuk
memastikan penggunaan dan operasi
yang tepat dari aplikasi dan
infrastruktur, untuk itu :

a. Membuat kerangka pemahaman
yang diterima dan jelas bagi
dukumentasi user, manual operasi,
dan bahan training.

b. Memiliki prosedur-prosedur yang
disimpan dan dirawat dalam
perpustakaan formal dan dapat
diakses oleh setiap orang yang
perlu tahu.

c. Membuat koreksi pada dokumentasi
dan prosedur-prosedurnya dibuat
dengan landasan reaktif.

d. Membuat prosedur-prosedur
tersedia offline dan dapat diakses
dan dirawat dalam keadaan bahaya.

e. Membuat proses yang menetapkan
prosedur terbaru dan bahan training
menjadi  jelas  sampai saat
perubahan proyek.

f.  Melakukan kontrol untuk melakukan
sesuai dengan standard.

g. Melibatkan user secara tidak formal
yang terlibat dalam proses

h. Membuat tools yang otomatis
secara terus-menerus digunakan
dalam angkatan dan distribusi
prosedur-prosedur.
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i. Mengadakan training bisnis dan
user terencanakan dan terjadwal.

15. Rekomendasi untuk mengatasi gap
maturity level pada Al5

Dalam memperoleh sumber-sumber

daya TI yang meliputi orang-orang,

hardware, software dan persyaratan
service yang perlu, untuk itu :

a. Mengadakan kebijakan dan
prosedur bagi perolehan IT.

b. Membuat Kebijakan dan prosedur
yang diarahkan oleh  proses
perolehan perusahaan bisnis.

c. Mengadakan perolehan IT
terintegrasi dengan sistem
perolehan bisnis.

d. Mempunyai standard IT bagi
perolehan sumber daya IT yang
ada.

e. Mempunyai supplier sumber daya IT
terintegrasi dalam mekanisme
manajemen proyek perusahaan dari
perspektif manajemen kontrak.

f.  Mengkomunikasi kebutuhan bagi
perolehan yang layak dan
manajemen proyek seluruh fungsi
IT.

16. Rekomendasi untuk mengatasi gap

maturity level pada Al6
Dalam mengelola perubahan-
perubahan yang mencakup
pemeliharaan yang darurat, terkait
aplikasi dan infrastruktur di dalam
lingkungan produksi harus secara
formal dikelola dalam cara terkontrol,
untuk itu :

a. Memiliki proses manajemen
perubahan formal yang baik pada
tempatnya, mencakup kategorisasi,
prioritasisasi, prosedur-prosedur
darurat, autorisasi perubahan, dan
manajemen pelepasan dan sesuai
dengan perkembangan yang cepat.

b. Mengetahui proses-prosesnya
sering dilewati.

c. Mendeteksi Error yang mungkin
terjadi dan perubahan-perubahan.

d. menganalisis dampak perubahan IT
pada operasi bisnis menjadi
terbentuk untuk mendukung
perencanaan teknologi dan aplikasi
baru.

17. Rekomendasi untuk mengatasi gap
maturity level pada Al7

Dalam memasang dan mengakui

perubahan dan solusi, dimana sistem

baru perlu operasional dalam sekali

pengembangan dengan lengkap, untuk

itu

a. Mempunyai metodologi
formal terkait pada instalasi, migrasi,
konversi, dan penerimaan adalah
pada tempatnya.

b. Memiliki proses
pengangkatan dan instalasi IT
terintegrasi dalam daur hidup sistem
dan sampai taraf tertentu secara
otomatis.

C. Mengadakan rraining,
testing dan transisi pada status
produksi dan penganggkatan
mungkin untuk membedakan dari
proses yang baik, berdasar
keputusan individu.

d. Menjamin  mutu  sistem
memasuki produksi adalah tidak
konsisten, dengan sistem baru
sering membangkitkan level penting
dari masalah-masalah implementasi
utama.

Pada domain DS, dapat dilihat pada 13
proses yang diteliti rata-rata berada pada
level 2 di bawah tingkat kematangan yang
diharapkan yaitu pada level 3 (Define).
Dengan tingkat kematangan paling tinggi
DS6 — Mengidentifikasi dan mengalokasikan
biaya. Alokasi biaya Tl belum memiliki
standar baku atau asumsi biaya belum
sempurna. Proses alokasi biaya masih
merupakan perulangan. Sedangkan DS13 —
Mengatur Operasional merupakan tingkat
kematangan terkecil di domain DS. Pada
level ini diketahui apabila aada perubahan
prosedur maka tidak didokumentasikan,
Pelaksanaan Sistem Informasi sesuai
dengan waktu yang ditentukan namun
beberapa kasus mundur karena masalah
data yang belum lengkap.

Pada domain ME, dapat dilihat pada 4
proses yang diteliti rata-rata berada pada
level 2 (Repeatable but intuitive). Dengan
tingkat kematangan tertinggi ada pada ME1
— Mengawasi dan mengevaluasi kinerja TI.
Proses pengawasan dilakukan secara
mendadak jika ada insiden  yang
terjadi,terutama yang mengakibatkan
kerugian. Belum dilakukan evaluasi secara
berkala dan didokumentasikan

4. Kesimpulan

Kesimpulan  yang diperoleh  setelah
melakukan pengukuran Tingkat Maturity
Maharaja Ban adalah :

1. Dilihat dari aspek manajerial
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a. Evaluasi pelaksanaan tata kelola
Teknologi Informasi di Maharaja Ban
Jakarta saat ini berada pada level 2
untuk domain PO, Al , DS, dan ME

(maturity

level) tata kelola Teknologi Informasi

yang dilakukan di Maharaja Ban

b. Tingkat kematangan

Jakarta adalah :

Domain PO, Al, DS dan ME berada
pada level 2 (repeatable but intuitive)
dimana proses sudah berkembang,
prosedur yang sama dilakukan oleh
orang yang berbeda, belum ada
komunikasi atau pelatihan formal
atas prosedur strandar dan tanggung
jawab diserahkan pada individu,
terdapat kepercayaan yang tinggi
pada kemampuan individu, sehingga

kesalahan sangat mungkin terjadi.
2. Dilihat dari aspek Sistem :

a. Perbaikan tata kelola Teknologi
Informasi di Maharaja Ban Jakarta,
untuk domain PO , Al, DS dan ME
adalah dengan meningkatkan tingkat
kematangan pada level 3 (Define
Process) berdasarkan misi, visi,
tujuan dan arah pengembangan

dimana

standar dan
terdokumentasi dan dikomunikasikan
pelatihan, tetapi
pelaksanaannya diserahkan pada tim
untuk mengikuti proses tersebut,
penyimpangan bisa
prosedurnya

formalitas

Maharaja Ban Jakarta,

prosedur  sudah

melalui

sehingga
diketahui,
disempurnakan  untuk
praktek yang ada.

Pada bagian ini, penulis memberikan
permasalahan
serta kesimpulan yang penulis dapat selama

saran-saran berdasarkan

riset, yaitu :

1. Dari aspek manajerial :
a. Melakukan perbaikan

di Maharaja Ban.
b. Pembaruan

rutin dan berkala.
2. Dilihat dari aspek Sistem :

a. Melakukan perencanaan dengan
baik dalam hal pembelian hardware
yang diperlukan dan disesuaikan

Teknologi

dengan arsitektur

Informasi.

pada 34
proses yang dicermati yang masih
berada di bawah level 3 (Define
Process), sehingga dapat Ilebih
mendukung proses bisnis yang ada

pengecekan data
infrastruktur harus dilakukan secara

b. Melakukan tes dan analisa atas
software yang free yang digunakan
oleh user untuk memastikan tidak
ada unsur-unsur yang menghambat
kinerja dan aktifitas sistem.

c. Pembuatan backup data dilakukan
secara teratur, sehingga dapat
mengamankan data yang ada jika
terjadi sesuatu yang dapat merusak
data.

3. Dilihat dari aspek penelitian selanjutnya :

a. Melakukan evaluasi Tata Kelola
Teknologi Informasi lanjutan  di
Maharaja Ban pada 34 proses yang
dicermati dalam  penelitian ini
sehingga diperoleh hasil evaluasi
secara komprehensif disemua proses
dengan mengacu pada kerangka
kerja COBIT 4.1

b. Melakukan evaluasi Tata Kelola
Teknologi Informasi secara berkala
dan berkesinambungan  sehingga
manajemen dapat memonitor tingkat
kematangan yang ada dan dapat
meningkatkan tingkat kematangan
yang ingin dicapai.

c. Dalam melakukan evaluasi Tata
Kelola Teknologi Informasi ini perlu
dilakukan oleh pihak khusus yang
bersifat independen di Maharaja Ban
sehingga dapat memonitor
keseimbangan antara sasaran
Teknologi Informasi dan proses
bisnis.
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